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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa rata-rata 

nilai tekanan darah sistolik sebelum dilakukan intervensi adalah sebesar 

154,1±12,189 dan tekanan darah diastolik sebesar 89,73±9,87. Nilai tekanan darah 

setelah dilakukan intervensi adalah sebesar 142,7±11,47 dan tekanan darah 

diastolik sebesar 82,36±5,904. Hasil uji hipotesis terhadap tekanan darah pre-test 

dan post-test adalah p = 0,001 < α (0,05) yang menunjukkan ada pengaruh 

akupresur titik taichong dan aromaterapi lavender pada tekanan darah lanjut usia 

hipertensi. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Lansia Hipertensi 

Diharapkan lansia hipertensi dapat menerapkan terapi akupresur titik 

taichong dan aromaterapi lavender dengan baik dan benar. 

7.2.2 Bagi Perawat Panti 

Diharapkan terapi akupresur titik taichong dan aromaterapi lavender dapat 

menjadi salah satu intervensi yang dapat diajarkan dengan mudah pada lansia dalam 

membantu mengontrol tekanan darah. 

7.2.3 Bagi Ilmu Keperawatan Gerontik 

Diharapkan terapi akupresur titik taichong dan aromaterapi lavender dapat 

menjadi salah satu pilihan terapi kombinasi non farmakologi yang dapat membantu 

mengontrol tekanan darah pada lansia hipertensi. 
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7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji data lain yang tidak diteliti 

oleh penelitian ini seperti jenis kelamin sehingga dapat membandingkan antara 

responden yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki sebagai salah satu faktor 

terjadinya masalah hipertensi pada lansia.  
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